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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis tentang analisis 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja auditor, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji statistik t, struktur audit memiliki nilai t hitung           

-1,662 dan nilai signifikansi sebesar 0,107 (Sig. > 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa struktur audit tidak berpengaruh terhadap kinerja 

auditor. Hal ini dikarenakan struktur audit sudah biasa dilakukan, sehingga 

auditor tidak mengalami kesulitan dalam melakukan pekerjaannya. 

2. Berdasarkan hasil uji statistik t, konflik peran memiliki nilai t hitung          

-1,509 dan nilai signifikansi sebesar 0,141 (Sig. > 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa konflik peran tidak berpengaruh terhadap kinerja 

auditor. Hal ini dikarenakan konflik peran sebagai suatu tuntutan dalam 

pekerjaannya sebagai auditor yang umumnya terjadi dalam praktik dunia 

kerja dan harus dihadapi auditor tanpa menimbulkan pengaruh terhadap 

kinerjanya. 

3. Berdasarkan hasil uji statistik t, ketidakjelasan peran memiliki nilai t 

hitung -0,779 dan nilai signifikansi sebesar 0,442 (Sig. > 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ketidakjelasan peran tidak berpengaruh terhadap 

kinerja auditor. Hal ini dikarenakan auditor akan tetap bekerja secara 
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optimal dalam menangani kliennya, yang merupakan tuntutan dalam 

pekerjaannya dan harus dihadapi oleh auditor tanpa menimbulkan 

pengaruh terhadap kinerjanya. 

4. Berdasarkan hasil uji statistik t, pemahaman good governance memiliki 

nilai t hitung 0,016 dan nilai signifikansi sebesar 0, 987 (Sig. > 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman good governance tidak 

berpengaruh terhadap kinerja auditor. Hal ini dikarenakan, selain 

pemahaman good governance, auditor juga harus berpedoman pada 

standar profesional akuntan publik dalam melaksanakan pekerjaannya. 

5. Berdasarkan hasil uji statistik t, gaya kepemimpinan memiliki nilai t 

hitung 2,127 dan nilai signifikansi sebesar 0,041 (Sig. < 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

terhadap kinerja auditor. Hal ini menunjukkan bahwa seorang auditor yang 

dipimpin oleh pimpinan yang memiliki cara memimpin yang baik, maka 

kinerjanya akan meningkat.  

6. Berdasarkan hasil uji statistik t, budaya organisasi memiliki nilai t hitung 

0,602 dan nilai signifikansi sebesar 0,552 (Sig. > 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

auditor. Hal ini dikarenakan setiap auditor memiliki latar belakang dan 

budaya yang berbeda, sehingga budaya organisasi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja auditor.   

7. Berdasarkan hasil uji statistik t, komitmen organisasi memiliki nilai t 

hitung 4,736 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (Sig. < 0,05), dapat 
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disimpulkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja auditor. Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang memiliki 

komitmen yang tinggi terhadap organisasi akan bekerja dengan optimal 

dan kinerjanya akan meningkat. 

 

B. Keterbatasan 

Peneliti menyadari adanya keterbatasan yang mungkin mempengaruhi 

hasil penelitian ini, diantaranya: 

1. Peneliti menggunakan responden KAP yang ada di Semarang, sehingga 

sampel yang diperoleh berjumlah kecil 

2. Waktu penyebaran kuesioner yang kurang tepat, yaitu pada masa sibuk. 

Sehingga dari 17 KAP yang ada di Semarang, hanya 11 KAP yang 

bersedia mengisi kuesioner penelitian 

 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan di atas, maka penelitian selanjutnya 

disarankan untuk: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan responden yang lebih 

luas ruang lingkupnya, misalnya KAP di Surabaya. 

2. Sebaiknya penyebaran kuesioner dilakukan pada bulan-bulan di mana 

auditor tidak sibuk, sehingga lebih banyak KAP yang bersedia untuk 

mengisi kuesioner 
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